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ABSTRACT

The aims of this research are to develop the theories of classical Arabic scholars, one of which
is the Semantic theory of al Amidiy in his monumental work al-lhkam fi Ushal al-Ahkam. The
research method used is a qualitative. The results of the analysis of al Amidiy's work found a
theory of the origin of language, namely the theory of wadh'i — tauqifi (language was created
by humans/Allah). According to al Amidiy, differences in sound structure will produce meaning
(dilalah) for speech. According to him, language signs are divided into two: sounds and body
gestures. According to Al-Amidiy, language is "arbitrary" (wadh'u ikhtiyariy). According to al
Amidiy, the meaning of a word doesn’t automatically indicate certain objects, but depends on
the speaker’s intention. The referential theory, according to him, consists of three aspects:
meaning (madlul), words (dal/lafazh) and interpretrants (mutakallim/wadhi’) that determine the
dal and madlul. According to him, the relationship between meanings is divided into three:
musytarak (polysemian), mutaradif (synonym) and mutabayin (ordinary word). The types of
meanings according to al-Amidi are as follows: Muthlag & Mugayyad, Mujmal & Bayan,
Hakikat (tree) & Majaz (Branch), Dilalah Manzhum; Dilalah ghair manzhum.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan teori sarjana Arab klasik, salah satunya teori
Semantik al Amidiyy dalam karya monumentalnya al-lhkam fi Ushdl al-Ahkam. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Hasil analisis pada karya al Amidiy
ditemukan teori asal-usul bahasa yaitu teori wadh'i — tauqifi (bahasa diciptakan oleh
manusia/Allah). Menurut al Amidiy Perbedaan struktur bunyi akan menghasilkan makna
(dilalah) bagi tuturan. Tanda bahasa menurutnya terbagi dua: bunyi dan isyarat tubuh.
Menurut Al-Amidiy bahasa bersifat “arbitrer” (wadh’u ikhtiyariy). Menurut al Amidiy makna
suatu kata tidak otomatis menunjukan benda-benda tertentu, melainkan tergantung pada
maksud penutur. Teori referensial, menurutnya terdiri dari tiga aspek: makna (madlul), kata
(dal/lafazh) dan interpretrant (mutakallim/wadhi’) yang menentukan dal dan madldl-nya.
Hubungan antar makna menurutnya terbagi tiga: musytarak (polisemi), mutaradif (sinonim)
dan mutabayin (kata biasa). Adapun jenis makna menurut al Amidiy adalah sebagai berikut:
Muthlag & Mugayyad, Mujmal & Bayan, Hakikat (pokok) & Majaz (Cabang), Dilalah Manzhim;
Dilalah ghair manzham.

Kata Kunci: Bahasa Arab, Teori Semantik, al-Amidi, Ushul Figh.

PENDAHULUAN

Semantik merupakan subdisiplin linguistik yang mengkaji makna. Lalu seberapa
pentingkah peran makna dalam kajian bahasa (Linguistik)? Mari kita simak definisi-definisi
berikut.

Seorang ulama bahasa dan ahli hukum dai Mesir Ibnu Hajib (w. 1249), memberi
batasan pada bahasa (lughah) sebagai berikut: =l a5 il JS (Setiap lafazh yang diciptakan

untuk suatu makna). Senada dengan Ibnu Hajib, Jamaluddin al-Asnawy (w. 1370) ahli bahasa
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Arab dari Mesir dan ulama ahli figih syafi'iyyah mendefinisikan “bahasa” dengan: LUl ce 5 e
Saallde s ol (Ungkapan tentang kata-kata yang dituturkan untuk makna-makna tertentu) )(al-
Suyuthy,tth: 8). Seorang ulama bahasa lainnya mendefinisikan bahasa -dengan berbeda
sedikit redaksi dengan kedua definisi sebelumnya- sebagai berikut: < sa i ¢ 550 S2e (Makna
yang diungkapkan dengan bunyi) (al-Hamd, 2005:18).

llmu Sharaf merupakan bagian dari ilmu bahasa (‘llmu al-Lughah). M. Ibrahim Ubadah
(2011: 182) mendefinisikan Sharaf sebagai berikut: 4l (s si€ 2K A J)sal 4 o J sty 53 alal)
eal s Al 5 il 5 il el (e s i olaY Adlid 40 . Sharaf yang mengkaiji bentuk-bentuk
kata seperti mengubah kata ke bentuk-bentuk yang beragam untuk menyampaikan makna
yang bermacam-macam seperti “mengecilkan”, “memperbanyak”, menjadikan dua, dan
membuat banyak.

llmu Nahwu didefinisiakn oleh Yabati (1992:1096) sebagai berikut: «_=ll DS ol je) ale 5o
sl aga sl Oa S caal 5l @8 e LS5 Jis (B W (s Le. Nahwu adalah iimu tentang perubahan
(i'rab) perkataan orang Arab dalam suatu struktur, baik dalam keadaan rafa’, nashab, jarr,
jazm, maupun ketidakberubahan (bina). Lalu al-Zamakhsyari (2003:43) menambahkan bahwa
bahwa i'rab rafa, nashab, dan seterusnya menunjukan pada suatu makna (peran). Seperti
rafa menunjukan peran kepelakuan (fa’iliyyah) dan nashab menunjukan peran keobjekan
(mafuliyyha).

Balaghah didefinisikan oleh Ali al-Jarim dan Musthafa Amin (tth:8) sebagai berikut:
" Al hasall OIS JS A dhe qa A T il (B Ll Anpiad dsgaia bl Laal i) il Al s 22300
Oy ol palail 5 4 " “Balaghah adalah ilmu yang mengkaiji tata cara penyampaian makna
yang agung (baik) dengan jelas, menggunakan redaksi yang benar (shahih) dan diksi yang
terpilih (fasih). Redaksi tersebut memiliki efek psikologis bagi (pendengar),dan juga ia
memiliki koherensi dengan lawan bicara serta konteks di mana ia dituturkan.”

Jika diperhatikan definisi-definisi di atas secara seksama, maka makan memiliki peran
pentingnya “makna” dalam setiap level kajian bahasa (Linguistik) mulai bunyi, bentuk, struktur
hingga wacana. Lalu bagaimana peran makna dalam kajian Ushul Figih (Filsafat Hukum
Islam)?

Kita bisa mengetahui jawabannya dari sejarah Semantik bahasa Arab (limu al-Dilalah
al-‘Arabiy). Dalam sejarah Semantik Bahasa Arab, diketahui bahwa Muhammad bin Idris al-
Syafi’l, atau yang dikenal dengan Imam Syafi'iy merupakan perintis Semantik bahasa Arab.
Dalam karya monumentalnya, al-Risalah dalam tema-tema Ushul figihnya, Imam Syafi’iy telah
membicarakan masalah-masalah makna seperti makna khusus dan umum (‘amm wa khas),
makna dari redaksi Al-Qur'an yang berimplikasi pada hukum Islam, seperti wajibnya shalat
lima waktu, puasa, haiji, zakat, dan haramnya zina, khamar, memakan bangkai, dan daging
babi. Pada bagian awal Imam Syafi’iy secara tegas mengatakan:”Alqur'an diturunkan dengan

bahasa Arab. Karena banyaknya aspek-aspek bahasanya serta mendalam maknanya, maka
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orang yang tidak menguasai bahasa Arab secara sempurna maka tidak akan memahami
Alqur'an dengan baik.”

Di ulama Ushul Figih yang memiliki peran penting dalam kajian Semantik Bahasa Arab
adalah Saifuddin bin Muhammad al-Amidiy yang dilahirkan di kota Amidi, salah satu kota di
Turki pada tahun 551 H.. Menurut Manqur Abdul Jalil (2002:239) al-Amidiy telah meletakkan
teori-teori Semantik yang sangat kokoh dalam karya magnum opusnya al-lhkam fi Ushdl al-
Ahkam. Dengan kejelasan dan kedalaman teorinya itu, tak salahnya jika kita sejajarkan
dengan teori-teori Semantik modern dari Barat hari ini.

Al-“Amidiy (2011:1,9) menjelaskan dalam al-lhkam fi Ushdl al-Ahkam sebagai
berikut:"Tujuan Ushul Figih adalah mengetahui hukum-hukum syara’ untuk kebahagiaan
dunia &akhirat. Objek Ushul Figih adalah pembahasan dalil-dalil hukum syara’. Kajian ini
seyogianya dibantu oleh tiga cabang ilmu, yaitu ilmu kalam, ilmu bahasa arab dan hukum-

L]

hukum syara’.” Di antara prinsip-prinsip dasar bahasa yang diletakkan Al-‘Amidiy (Ibid:16)
adalah sebagai berikut:
o Setiap kata menunjukan pada makna (sesuatu) di luar dirinya;
o Makna yang dirujuk oleh kata tidak serta merta ditunjuk oleh kata sendiri, tapi
tergantung pada maksud si pembicara.

Pada artikel ini, penulis akan membahas tentang teori Semantik Bahasa Arab yang
dirumuskan oleh al-Amidiy dalam karnya dalam bidang Ushul Figih, al-lhkam fi Ushal al-
Ahkam.

PENELITIAN TERDAHULU

Berikut ini penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:

Muhbib Abdul Wahab (https://ftik.uinjkt.ac.id/id/pemikiran-semantik-al-amidi:2017).
Pada artikel ini penulis menjelaskan bahwa al-Amidy merupakan seorang ulama ensiklopedik
dengan keunggulan pada pada ilmu hukum Islam (Ushul Figh) dan ahli bahasa (Lisaniyyah),
termasuk Semantik (‘llm al-Dilalah). Menurut penulis Im dilalah dijadikan ilmu untuk
mengembangkan Ushul Figh. Pada artikel ini penulis mengulas tentang biografi singkat al-
Amidiy termasuk rihlah ‘ilmiyyah-nya serta karya-karyanya. Terkait dengan kajian Semantik,
penulis menjelaskan pemikiran al-Amidiy dalam karya monumentalnya al-lhkam fi Ushdl al-
Ahkam secara singkat yaitu pokok-pokok pemikirannya seperti simboltas bahasa, kerbitreran
makna bahasa, sistem makna, prinsip medan makna, kesatuan wacana bahasa, serta hakikat
dan majaz. Selain itu penulis menyajikan jenis makna serta contohnya dari Alquran seperti
muthlag-muqayyad, dilalah manthigiyyah-lazhiyyah, dilalah iltizam, dan dilalah haqiqiyyah-
majaziyyah. Semua pemikrian al-Amidiy dibahas secara singkat oleh penulis.

Muhammad Bini’'mar (altanweeri.net/10411/Mabhats al-Dilalat fi al-Dars Ushuliy:

2023). Pada artikel ini penulis memaparkan kontribusi para ulama dari berbagai bidang ilmu
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keislaman klasik terhadap Semantik (‘llm al-Dilalah) seperti Ushul Figh, llmu al-Lughah,
Manthiq, serta Leksikologi. Penulis mengungkapkan bahwa kontribusi ulama Ushul Figh
terhadap semantik —menurutnya- melebihi kontribusi para ulama bahasa sendiri. Penulis
menjelaskan bahwa kajian Semantik Arab dimulai dari kajian makna kosa kata dalam Alqur'an
termasuk makna dasar serta makna kontekstual dalam pemakaiannya. Selanjutnya penulis
menyajikan jenis-jenis kamus kosa kata Alquran. Dalam setiap kamus tersebut dijelaskan
perbedaan makna, variasi makna karena perbedaan posisi kata dalam struktur serta
konteksnya. Lalu ia menegaskan bahwa syarat sebagai mufassir adalah menguasai makna
kosa kata Alqur’an. Di bagian akhir ia menyajikan pembagian makna menurut Ibnu al-Qayyim
al-Jauziyyah, yaitu al-Dilalah al-haqigiyyah dan al-dilalah al-tabi’ah.

M. Agus Yusron (Jurnal Tafakkur Vol. 1 No. 02 / April 2021). ORIENTASI SEMANTIK
AL-ZAMAKHSYARI: Kajian Penafsiran Makna Ayat Kalam dan Ayat Ahkam. Dalam artikelnya,
penulis berusaha menyajikan pendekatan Semantik pada ayat-ayat hukum dalam tafsiran
Zamakhsyariy dalam tafsirnya al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyln al-‘Aqawil fi Wujdh
al-Ta'wil. Pada tulisan ini, penulis memfokuskan pada instrumen teknik Zamakhsyariy dalam
mempertahankan teologi mu’tazilah-nya. Fokus penelitiannya penulis hanya membatasi pada
ayat-ayat hukum yang berkaitan tentang sihir serta hukum suami menjauhi istri yang sedang
haid saja. Adapun pada aspek kalam, penulis membahas dengan panjang lebar tentang
melihat Allah di akhirat, keadilan Allah, sifat-sifat-Nya, antropomorfisme bagi Allah, kehendak
bebas bagi manusia dan juga fatalisme bagi manusia.

Samih Abdus Salam Muhammad (Syabakah Alukah/Afag al-Syar’iyyah/Dirasat
Syar’iyyah/Figh wa Ushuluddin: 2014). ‘ALAQAH AL DILALAH BI ‘ILMI USHUL AL-FIQH.
istilah. Lalu penulis menyebutkan bahwa perintis ilmu Ushul Figih adalah Imam Syafi’i. Beliau
dianggap sebagai perintis ilmu Ushul Figih sekaligus ulama peletak semantik bahasa Arab.
Hal ini karena dalam karyanya yang monumental al-Risalah beliau membahas tema-tema
semantik seperti makna kosa kata yang umu & khusus, serta pembatasan makna dengan
indikator-indikator intrinsik dan ekstrinsik. Lebih lanjut penulis menyebutkan beberapa ulama
yang mematangkan ilmu Ushul Figih seperti al-Ghazaliy, al-Amidiy, al-Syathiby. Kemudian
penulis berkesimpulan bahwa peran Semantik dalam bidang Ushul Figih sangat jelas dan
penting. Misalnya tema sinonim (mutaradif) dan polisemi (musytarak), makna logika dan
penyimpulan dalam suatu wacana, kompetensi bahasa dalam membatasi makna, makna
umum & khusus, makna syarat-jawab (kondisional), istitsna, tagdim-ta’khir serta muthlag-
mugayyad dsb. Ini menunjukan bahwa teori-teori Ushul Figih itu berbasis Semantik.

Al-Alwaniy (Majallah Kulliyyah al-Tarbiyyah Jami’ah al-Azhar: 2016). DIRASAT
USHULIYYAH MUQARANAH FI DILALAT AL-ALFAZH AL-WADHIHAH WA AL-KHAFIYYAH
‘INDA AL-USHULIYYIN. Pada artikel ini penulis menyajikan tentang macam-macam makna

Volume 08 Nomor 02, Juli— November 2025|105



dari aspek kejelasan dan kesamarannya dalam kajian Ushul Figih. Penulis memulai tulisannya
denga menegaskan bahwa perbedaan pendapat di kalangan ulama figih itu terjadi karena
perbedaan mereka metode semantik dalam merumuskan hukum-hukum syara’. Kemudian
penulis menyajikan komparasi dua metode perumusan (istinbath) hukum antara golongan
hanafiyyah (mazhhab hanafi) dengan mayoritas para ulama (al-jumhur). Lalu penulis
menyimpulkan bahwa perbedaan kedua golongan tersebut dalam mengklasifikasikan makna,
-baik kejelasan maupun kesamaranny- adalah pada aspek metodologinya. Perbedaan Ushul
Figih telah menyuburkan kekayaan pemikiran figih yang laur biasa.

Dari penelitian-penelitian di atas, belum ada yang mengkaiji teori semantik bahasa
Arab secara komprehensif dan terperinci mulai dari definisi makna, jenis-jenis makna,
pendekatan dalam kajian makna, metode analisis makna, serta implikasinya pada hukum
Islam (Figih).
METODE

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada peneltian ini adalah desain kualitatif. Berikut
ini desain penelitian kualitatif pada penelitian ini:

¢ Identifikasi dan masalah penelitian, yaitu pengembangan teori semantik bahasa Arab dan
Algur'an dengan menggali pemikiran ulama Arab, baik ulama bahasa (Nahwu &
Balaghah) maupun ulama Ushul Fiqih.

e Pemilihan kerangka konseptual atau teori semantik modern untuk mengembangkan teori
semantik bahasa Arab dan Alqur'an dengan menggali pemikiran ulama Arab, baik ulama
bahasa (Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Figih.

o Merumuskan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan batasan masalah penelitian.

o Mencatat data hasil penelaahan pemikiran ulama Arab, baik ulama bahasa (Nahwu &
Balaghah) maupun ulama Ushul Figih.

e Merangkum hasil analisis

e Membahas hasil analisis

e Membuat simpulan, implikasi dan saran.

Sumber Data
Teks kitab “Al Ihkam fi Ushul Ahkam” karya al Amidiy menjadi sumber data pada
penelitian.

Jenis Data
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Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata'.
Adapun data dalam penelitian ini berupa teori-teori linguistik dan semantik dari kitab “Al lhkam
fi Ushul Ahkam” karya al Amidiy.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik dokumentasi (pustaka) digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari kitab-kitab ulama Arab,
baik ulama bahasa (Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Figih yang berisi pemikiran
semantik.
Berikut ini langkah-langkah dalam proses pengumpulan data:
e Mencari definisi makna (dilalah) dari kitab-kitab para ulama Arab, baik ulama bahasa
(Linguistik, Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Figih;
e Mencari jenis-jenis makna (dilalah) dari kitab-kitab para ulama Arab, baik ulama bahasa
(Linguistik, Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Fiqih;
o Mencari metode analisis makna (dilalah) dari kitab-kitab para ulama Arab, baik ulama
bahasa (Linguistik, Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Figih
o Menganalisis implikasi-implikasi makna (dilalah) dari teori para ulama Arab, baik ulama
bahasa (Linguistik, Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Figih, terhadap bidang
hukum, atau penafisran Alqur’an;
Pengolahan Dan Analisis Data

Data-data penelitian yang diinventarisasi berupa teori-teori semantik (ilmu dilalah)
yang telah dirumuskan para ulama Arab, baik ulama bahasa (Linguistik, Nahwu & Balaghah)
maupun ulama Ushul Figih dalam karya-karyanya dengan panduan teori semantik modern.
Proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

e Penyajian semantik modern sebagai panduan perumusan teori semantik ulama Arab;
e Penyajian teori semantik ulama Arab dengan langkah-langkah sebagai berikut:
» Definisi makna (dilalah) dari kitab-kitab para ulama Arab, baik ulama bahasa

(Linguistik, Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Fiqih;

» Jenis-jenis makna (dilalah) dari kitab-kitab para ulama Arab, baik ulama bahasa

(Linguistik, Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Fiqih;

» Metode analisis makna (dilalah) dari kitab-kitab para ulama Arab, baik ulama bahasa

(Linguistik, Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Figih
Implikasi-implikasi makna (dilalah) dari teori para ulama Arab, baik ulama bahasa (Linguistik,
Nahwu & Balaghah) maupun ulama Ushul Figih, terhadap bidang hukum, atau penafisran

Alquran;
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori Semantik Al Amidiyy

Teori Asal Usul Bahasa

Bahasa tercipta secara wadhiyyah (diciptakan oleh manusia)

Al-Amidy berpendapat bahwa asal-usul bahasa adalah wadhiyyah (diciptakan oleh
manusia). Karena menurutnya, pada mulanya (suatu kata diciptakan) jika seseorang
mengatakan kata wujud (ada) bagi sesuatu yang tidak ada (‘adam) -begitu pula sebaliknnya-
, maka hal itu tidak mungkin terjadi (al-Amidiy, 66).

Asumsi dasar al Amidiyy adalah bahwa satu kata benda (isim) itu tentunya tidak mesti
merujuk ada adanya sesuatu atau ketiadaannya. Karena yang membuat kata (/afzhu)
merujuk pada suatu hal (madlul) secara spesifik adalah si pembuat kata tersebut (wadhi’)
karena ada maksud tertentu (iradah mukhashashah). Adapun si pecipta bahasa menurut al
Amidiyy adalah Allah swt atau makhluk. Penciptaan tersebut untuk tujuan tertentu atau tidak
ada tujuan apapun (lbid).

Dari asumsi dasar ini maka pandangan bahwa bahasa bersifat natural (thabi’iy), di
mana hubungan antara kata (/afzh) dan maknanya bersifat alamiah (tidak diciptakan oleh
seorang pencipta). Pandangan ini sebagai dianut oleh kaum /imu Taksir (ilmu simbol) dan
sebagian kaum Mu'tazilah (Ibid).

Pengikut Asy’ariyyah, pengiktu mazhab zhahiri dan segolongan ulama Figih
berpendapat bahwa pencipta bahasa adalah Allah swt.. Kemudian Dia transmisikan kepada
kita lewat tauqif ilahi (pertolongan Allah), baik dengan wahyu atau Allah menciptakan bunyi
(bahasa) dan huruf-huruf. Lalu Dia perdengarkan kepada seseorang atau kelompok
masyarakat (Ibid: 66-67). Kemudia Dia ciptakan bagi seseorang atau kelompok tersebut ilmu
dharuriy (apriori) agar bunyi dan huruf-huruf merujuk pada makna-makna tertentu. Argumen

mereka adalah firman Allah swt QS. al Bagarah: 31.

Gifana 238 ) Y5 olaldly o 5000 08 A e 2giane 25 GIS Sl 53 5l
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia perfihatkan

kepada para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika
kamu yang benar!”

Menurut al Amidy ayat di atas menunjukan bahwa Adam dan Malaikat tidak akan
mengetahui (berilmu) kecuali dengan pengajaran dari Allah swt. Ayat lainya yang dijadikan
dalil oleh mereka adalah al-An’am:38, al Nahl: 89 dan al Al'aq: 3
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Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu.
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka
dikumpufkan (al-An'am:38).

eCpallall (55 4aa 05 i ol
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap umat seorang saksi atas
mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau (Muhammad) menjadi saksi atas
mereka. Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesualu,
sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri (Muslim).
(al Nahl: 89)

ORI G i ale G555 39 4 Ll 152 ol Ula s pgund] (2 pgdle 19562 480 08 3 S 535

s 4 e Gl e
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (al Al'aq: 3)

Adapun bahasa-bahasa manusia masuk pada pengetahuan yang dikandung ayat-ayat
tersebut.

Teori Asal-Usul Bahasa secara Istilahi (konvensional) & tauqifi (pertolongan Allah)

Al-Jubai dan segolongan ulama mutakallimin berpandangan bahwa proses

pembentukan bahasa oleh penuturnya adalah sebagai berikut.

M1%3})%ﬁ&ﬁjyiﬂlﬁgidjwﬁﬁ$aﬁh§3 Q‘hﬁﬁ.ﬁh@-g”hbﬂij
o a1 50 51 ALS1a ¢Sl g 5 LAY Ol Cya Juas o5 ¢ \guilaa 515k BUR) o3 puag
A 28 ja 1 Sl g 3 LAY 8 jnaid B Le o AT g LaS g ¢ a1 ALl ol gl Jady g
Alad Al ghy Gl o e cx (dagd s W) J g (o Ul i Lag) ARDl adi0 e Juda lia g
i gl 5 L) e

Seseorang atau sekelompok orang mengajak yang lainnya untuk menciptakan kata-kata
beserta maknanya. Selebihnya adalah bahasa isyarat (gerak anggota tubuh) dan
pengulangannya sebagaimana dilakukan oleh kedua orang tua kepada anaknya yang masih
balita. Begitu pula sebagaimana yang dilakukan oleh seorang yang bisu untuk
mengungkapkan perasaannya dengan isyarat dan pengulangan gerak anggota tubuh.

Hal ini berdasarkan surat Ibrahim:4

ASall Gl 5a 3 Uil Ba (sagas 6l Ga b Juadl 2gd Gl 438 Oy W1 J 305 e Bl 3l Ly
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, agar dia
dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang
Mahaperkasa, Mahabijaksana.
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Menurut mereka dalil (ayat) atas menunjukan lebih dahulunya bahasa secara ishthilahi

(terbentuk secara konvensi) atas diangkatnya kenabian dan penciptaan bahasa oleh Allah

(tauqif).
Dari sana ada 3 kategori tanda bahasa:

1. Bahasa berupa bunyi

2. Bahasa berupa isyarat (anggota tubuh) dan pengulangannya

Menurut Abu Ishaq al lIsfiraaini bahwa kemampuanlah yang membuat manusia
mengajak yang lainnya untuk menciptakan bahasa dengan pertolongan Allah (tauqifi). Jika
tanpa pertolongan Allah maka penciptaan bahasa oleh manusia sendiri (ishthilahi) maka suatu
penciptaan (kata & maknannya) akan tergantung pada penciptaan lain (kata & maknannya)
sebelumnya. Hal itu akan terus begitu secara berantai (tak terhingga). Hal tersebut tidak

mungkin, karena tidak ada ujungnya (2011: 68).

Bahasa Adalah Bunyi Yang Memiliki Makna

Menurut al-Amidy bunyi bahasa (magathi’ shauthiyyah) merupakan ciri khas yang
dianugerahkan kepada manusia saja oleh Allah swt, tidak kepada makhluk-Nya yang lain.
Perbedaan struktur bunyi akan menghasilkan makna (dilalah) pada tuturan dan redaksi

bahasa (pada tulisan), baik diciptakan untuk suatu makna atau tidak.

Sl 4 peall abaliall o S i e ga ldg ¢ aal VAl pe e GBI JS S ade ) gde
S )3 IRl ey 4y Jlad dll e Alie gl gall g1l i 00 Yl B s b pad
Ay eliid g dcl gl G Hhill ediw SOy o4 jliel YV Jage JY) audlly | de g ge (A
Logat Ll (e 2Y (sl (1368 ¢ 438 jaa (33 5k
Tanda Bahasa Bersifat Arbitrer (Semena)
Al-Amidiy (2011:67 juz 1) menegaskan bahwa penunjukan secara spesifik adalah

bersifat arbitrer (wadh'u ikhtiyariy). Beliau berkata:
A a5l s Lal) Sl Gaamas BUEY) s (anadd ditue () e

“Yang jelas bahwa dasar bagi penkhususan sejumlahr kata dengan makna tertentu
adalah penciptaan yang dipilih secara bebas (manasuka).”

Lebih lanjut al Amidiy menegaskan bahwa makna suatu kata tidak otomatis

menunjukan benda-benda tertentu, melainka tergantung pada maksud di penutur (Ibid:20).
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Teori Bahasa Komunikasi

Menurut al-Amidi, Jika penciptaan bahasa dimaksudkan untuk komunikasi satu sama
lain, maka polisemi tidak akan muncul pada bahasa. Karena makna atau apa yang ditunjuk
oleh bahasa itu (madiul) tentu akan sama-sama dipahami satu sama lainnya (baik penutur,
maupun lawan tutur). Kendatipun kosa kata yang diucapkan tidak dipahami dengan benar, di
mana koteksnya kadang muncul, kadang tidak. Jika dengan mengasumsikan konteks yang

tersembunyi tersebut, maka maksud tuturan tidak akan dipahami dengan baik (cacat).

Cua e ) Y1 ae Giaie e Sy o aaliil) g L) LU sy (5e 3 peailall; ()4
uﬁai_j‘}ﬁ.hi:.ii;p'l‘)ﬂl_, ;Lﬂ]'li_'}.ar-.)lmil_p': ¢ Al Lﬁ_ijE_”}.am lej-c\j'lcq&jg]
cpadll 585 aua gl (e 3 peallall Jidg lglaa juai g

Peranan Semantik Dalam Bidang Filsafat Hukum Islam (Ushul Fiqih)

Al-Amidi (2011:9 Juz |) menegaskan bahwa referensi Ushul Figih adalah perkataan

orang Arab (linguistik Arab) dan hukum-hukum syara’.

ASaYlg A jally 2SN e ga Lai) 488 Jgeal ale sladial g ape s e
Land lasa J8 8 an il ¢ A530 JLadYl 030 (e da A e 4ddliad £ dse Al

Selanjutnya al-Amidy berpandangan bahwa limu bahasa Arab atau linguistik Arab
adalah ilmu yang mengkaji makna dalil-dalil lafzhi dari Alqur'an, Sunnah dan pandangan para
anggota perwakilan masyarakat (ahlul hall wal aqdi) untuk mengetahui tema-tema kajiannya
secara bahasa. Aspek kebahasaan itu meliputi tema hakikat- majaz, umum-khusus, muthlag-

muqgayyad, hadzfu, idhmar, manthug-mafhum, igtidha, isyarat, tanbih, imaa dan sebagainya.

Jall Jal O g8l g Al g sl e Adaalll A0aYY SV A8 pea i gilh ¢ Ay el Lle Ll
:r;-ll-uhjal}“_g te_j-&.i&“_g [ L_E_}Ih:!a!lll_j i __}Lu'ak!ﬂ_j 4.1._"11:::-.]"_5 [ ._".“.1:11351_3 ‘ ,-__E}'LL}”_; ¢u..=_,~a5.ll_3
CApadlale pe i W les i g elaly o4l o3 LAY

Makna Referensial

Al-Amidi (2011:20 juz I) berkata:
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Dari perkataa di atas dapat dipahami bahwa di sana terdapat teori makna referensial.
Menurut teori ini, makna (madlul) suatu kata (dalllafazh) ditentukan oleh interpretrant

(mutakallim/wadhi’).

el ) [ alsial)

Lall) / ) il [ Jglaall

Hubungan Antar Makna

Musytarak (polisemi)

Musytarak atau polisemi menurut al-Amidi (2011: 19, Juz I) adalah satu kata/nama
(isim) dan memiliki beragam hal yang dinamai (musamma), baik yang dinamai tersebut
merupakan makna asli dari pertama diciptakan atau makna pinjaman dari hal lainnya.

Misalnya kata ¢ s>l yang bermakna putih dan hitam.

ol Adia JS) e Lo gz e 0S5 of Ll ¢ Liliae el s Janl 5 anl S o) Wl

lgaans & Jlaiua b gl ¢ Jg¥, Slanad) CulS ol guy ¢ o jilia 5ed ¢ JoY) OIS
OsalS Al (e add e 3 gl aud Uikl 13) LS ¢ Al g gl ¢ bl o) sl
aie 4l glae ol ¢ a4 LGN ) sl e GELEY By ey 4gle sliallal 5 ¢ dalall 3 ey JalaZY)
E o gudl s ¢ Adeall ae Il ESe 4368 aie Al iy ¢ paddll 3 sa Ll Lale 43S
oy pilall Laalll Jylaey o @RAN Lalll Jglae e e o aladl Jglae o Al D13
aladl J slaal

Taraduf (sinonim)
Menurut al-Amidi (Ibid:20) taraduf atau sinonim adalah jika kata/nama (isim) yang
beragam merujuk pada satu hal yang dinamai (musamma). Contohnya adalah _i¢ kata dan

sy yang merujuk pada hal yang pendek (al gashir).
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Mutabayin (kata yang berbeda)

Menurut al-Amidi (Ibid( mutabayin adalah jika kata/nama (isim) yang beragam merujuk
pada hal yang dinamai (musamma) beragam juga. Contohnya adalah kata ¢t yang merujuk

pada makna “manusia” dan w«% yang merujuk pada makna “kuda”.

Macam-Macam Makna

Muthlag & Mugayyad

Makna muthlag adalah redaksi nakirah (umum) dalam konteks itsbat (positif).

CBY) Fms 3 58U e B und 3lladl

Kata nakirah diungkapkan adalah agar kata ma’rifat yang maknanya satu dan definitif atau

kata umum yang mencakup segala hal maknanya tidak masuk pada kategori muthlaq. Adapun

el eland e ) ial £)5 S0 (Ll i LYY (Blaw 35 SH e 5l ¢ sllaall
gj' 3-_)5:111 = _:]'IJ.]:J EJI.I‘_'I'L_I:_-I':H'I Ll ‘_‘?5 ['L_ﬂlji] i ,__3__}?:1;.1-& PL: _ji pma dal g 4l glue Lag
e Ldlll AVl sl e Gl 2 A3 dpasia (e ga Lo man aad Ll g A (Bl
sl A1 jaY) jaan gl A8 ) Fiel « el a jrae 8 S ey g ¢l i)
23 e 8 LY peais V) A8 ielar (418 i) e LAY Sl 44
Al Ayl sl (e Adgai B g guda) S il (A4S adlalls Blaiall
frase dalam konteks istbat adalah agar kata nakirah dalam konteks nafyi (negatif) tidak masuk.

Atau - lanjut al-Amidiy-, yang dimaksud muthlaq adalah lafazh yang menunjuk (dal)

pada hal yg ditunjuknya (madlul) yang telah dikenal kejenisannya.
Adapun muqgayyad bisa dipahami dalam dua keadaan:

o Jika kata-kata yang menunjukan (dal) pada hal yang ditunjukannya secara definitif
(madlul mu’ayyan). Contoh kata Zaid, Amar, Laki-laki ini dan sebaginya.

o Jika kata-kata yang menunjukan (dal) pada hal yang muthlag namun disifati. Contoh Dinar
mesir, dan Dirham makkah. Dinar dan dirham asalnya muthlag. Namun ketika dinisbatkan

(dikaitkan) dengan kata Mesir dan Makkah maka keduanya menjadi mugayyad.

Mujmal & Bayan
Mujmal menurut Al Amidiy (2011, 1ll:10) adalah kata yang tidak menunjukan pada

salah satu dari dua hal, di mana satu sama lainnya tidak memiliki kelebihan bagi kata tersebut.
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Adapun yang al-Amidi (Ibid) maksud dengan “tidak menunjukan” adalah bahwa kata
tersebut bersifat umum, termasuk perkataan dan perbuatan. Yang dimaksud dengan “pada
dua hal” adalah untuk mencegah masuknya kata yang hanya memiliki satu makna. Begitu
juga yang dimaksud dengan “satu sama lainnya tidak memiliki kelebihan bagi kata tersebut”
adalah agar kata yang sudah jelas pada satu makna dan jauh pada makna lainnya tidak
masuk.

Kata yang bisa dikategorika mujmal menurutnya adalah jika:

¢ Kata yang memiliki makna polisemi (musytarak) dengan dua makna, dan tidak bisa
digeneralisasi. Misalnya kata ‘ain yang bermakna emas dan matahari; atau kata qur’u
yang bermakna suci dan haidh.
o Kata yang murakkab (frase) sebagaimana firman Allah swt (Q.S.al Bagarah:237).
uﬁ*—‘q“ﬂ Pﬂ*—hﬂﬁw}uﬁ&-ﬂ}ﬂruﬁwﬂu‘ﬁm:ﬁ”ﬂi:.mlj
Lo il % a8 Jladll |55 W 5 & 580 Sl 1 5ea3 G5 -0 faks a_uL5J11 |_51:|._1 ,1

“Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), padahal
kamu sudah menentukan Maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang telah
kamu tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan) atau dibebaskan oleh
orang yang akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu lebih dekat kepada
takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu. Sungguh, Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Kata |3t sekali-sekali merujuk pada suami dan wali dari si perempuan yang diceraikan.
o Karena kata yang dirujuk oleh dhamirnya secara berulang-ulang, seperti perkataan
berikut: 4ale L s¢8 48l adle L <
e Kata yang berulang-ulang mengumpulkan bagian-bagian dan mengumpulkan sifat-
sifat. Seperti perkataan orang Arab 285 z 5 el
e Kata yang bisa diwaqafkan (berhenti di sana), atau dimulai dari sana (ibtida). Seperti

firman Allah dalam surat Ali Imran: 6.

o GT sk Il 2 Opbiga i Y a2k s
Pada ayat di atas bisa wagafkan pada kata %! ¥) . Lalu kalimat baru dimulia (ibtida)

dari kata &saw15)5. Atau bisa diwashalkan (disambungkan) dengan diathafkan.

e Kata sifat yang maknanya masih tidak jelas. Seperti pada kalimat ,alk b 35 (Zaid
adalah dokter yang mahir). Kata mahir sebagai sifat yang bisa bermakna mahir dalam
kedokteran atau mahir di bidang lain.

o Kata yang memiliki makna majaznya banyak, dan sulit dikembalikan pada makna

hakikatnya.
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o Kata yang bermakna umum, kemudian ditakhsis oleh kata yang bermakna tidak jelas.

Seperti pada ayat a siéia 5 &ia 58l 1

o Kata umum yang kemudian digunakan dalam konteks syariat, seperti kata shalat,
zakat dan haiji.
Hakikat (asli) & Majaz (Cabang)

Hakikah adalah kata yang memiliki makna dasar (pertama). Sedangkan majaz adalah
kata/nama (isim) yang memiliki yang disebutannya (musamma) beragam karena sebagian
yang disebutnya itu ada peminjaman (musta’ar).

gl Alia SN e e g ge 5S) Of L ¢ Lilida canall s Taal s au) IS ) Lal

Slaasall SIS el gy o fila ggd ¢ oYl OIS 18 | lgans B e o 4l « JY

et e 3 g1l Ll 13 LS ¢ Ailie e b ¢ Gaalall g o) pudl ) ) salS Aliia

dglaa 8 ¢ a4y 2l ) pudl e BRIV G play agle sliathal g ¢ dgalall (G jhay el SV
gl a5 ¢ Aball ae D3 Tk 45 S die 4l glaa g cpaddll il e Lol Lale 4548 e
oy bl Lilll Jglae g o Gidall Ldlll Jgaa e e e aladl Jglaa a0 AN SN

(§ laall g8 ¢ U IS () g alall Jslaal

Dilalah Manzhum (semantik linguistik)

Dilihat dari di dalam dan di luar struktur bahasa, Al Amidiy membagi makna menjadi
dua besar, yaitu dilalah manzhum (semantik linguistik) yaitu makna yang didapat dari aspek
kebahasaan (linguistik) dan dilalah ghair manzhum (semantik non linguistik). Yang termasuk

dilalah manzhum adalah amar, nahyi, ‘am-khas, dan istitsna.

Amar

Amar didefinisikan sebagai permintaan untuk melakukan sesuatu dari atasan ke

bawahan.

el J ol sa s el el e (s okadl Dl g Ll Gl 8 8N
oty el oo i) §) Jadll il Ui, edatu¥) dga le Jaill cll
P LA

Para ilmuwan telah bersepakat bahwa amar merupakan bagian dari jenis fi'il (selain
madhi dan mudhari’). Hal yang perlu diperhatikan bahwa amar tidak mesti berbentuk (shighat)
tertentu dan juga tidak membutuh maksud (perintah) dari si pembicara.

Shighat amar bemakna thalab merupakan makna hakikat, jika tidak disertai dengan
indikator-indikator yang menunjukan makna lain. Kemudian para Ulama Ushul Figih
menyepakati 15 makna lain bagi amar ini. Di antaranya:

Makna wajib (wujub), sebagaimana dalam firman Allah swt al Isra:78
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Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan
(laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).

Makna sunnat (mandub), sebagaimana dalam firman Allah swt, al Nur:33.

T3 e gidle () gh 0S8 A1) E&La Laa il & a5 (5
Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu
buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka

Makna arahan (irsyad), sebagaimana dalam firman Allah swt, al Nisa:15.
o ObRals 1hel (8T8 dagl Ggdle 15003000 GRS (e Aaall GG AT
JIL:!—‘“;}GJ"J’l Jﬁlﬁjllt—'_pdjtﬁﬂq}uﬁujﬂ'l

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat
orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah
memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah
sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.

Makna boleh (ibahah), sebagaimana dalam firman Allah swt al Maidah: 2.

i::._.jj_"x |l _!'j b _'nll j__a .';:g lf'":e..'_'." :_-.:._:ﬁ _.-Il.-.d_ul LJj.L_._L. .:;.l ’J_"L_l] L_'l_._'l_ll.ll LJ.-.JI" .E j

]_n] I_h_n...ﬂl_"

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi'ar Allah, dan
Jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka
bolehlah berburu.

Makna memberikan pelajaran (ta’dib), sebagaimana Rasulullah saw berikut:

o *y 1 el Ve B et - 3. T
{ﬂdﬁmhﬁj%ﬁﬂémMI}uP:ﬁL)} I_:;LJ...u_gd.::_l.i‘..#J.jII\F..._aJ.J.ll 1}.;.)‘-:_|.__|J_

-’I_I.C-\_B!_L.n

Lalu Rosulullah saw bersabda kepadaku yang maksudnya @ “Hai anak, ucapkanlah

Bismillah, makanlah dengan tangan kananmu dan makaniah dari apa-apa yang
dekat denganmu.” (HR Bukhari & Muslim)

Makna memberikan penghormatan (ikram), sebagaimana dalam firman Allah swt

Gl oliy 18 i85

(Allah berfirman), “Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.”
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Para ulama Ushul bersepakat bahwa selain makna thalab, tahdid, dan ibahah adalah makna

majazi. Namun menurut al-Amidi bahwa makna amar selain thalablah yang bermakna majazi.

Nahyi
Nahyi memiliki sejumlah makna, di antaranya:

¢ Menghinakan (tahqir) sebagaimana firman-Nya, surat Thaha:131

(33,2343 TS L3 5 a0l 58 5 akda )5 51 4y ada e M) e (35 Y 5
<25 5 el

Dan janganiah engkau tujukan pandangan matamu kepada kenikmatan
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka, (sebagai)
bunga kehidupan dunia agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu.
Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.

¢ Menjelaska akibat (bayan al-‘agibah), sebagaimana firman-Nya, surat Ibrahim 42

JHa1 48 (adh o 3l 2 A LS (3Ll e e Slile a1 (i Y
Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang diperbuat
oleh orang yang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai
hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak,

o Berdo’a/memohon (al-du’a), sebagaimana do’a Nabi saw berikut.

PURUR RV KPR IS N RNt AR g < E RS e PE G
&
Ya Allah, hanya rahmat-Mu yang kuharapkan! Maka janganlah Engkau

serahkan aku kepada diriku meski sekejap mata, dan perbaikilah urusanku
seluruhnya. (Sungguh) tidak ada tuhan selain Engkau. (HR Ahmad, Abu

Dawud, dan Ibnu Hibban).

o Psimistik (al ya’su), sebagaimana firman-Nya, surat al Tahrim: 7

e O3land K L (55585 W 2 5l )5 598 W 1556 caall el
Wahai orang-orang kafir! Janganlah kamu mengemukakan alasan pada hari
ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang telah kamu
kerjakan.
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o Memberi arahan (al irsyad), sebagaimana firman-Nya, surat al Maidah:101

5% G el 13108 15 a8508 81 8 ) el e 1318 ¥ 1kl Gl ey

107 : saladl) 2la %368 3 Ghe et a80 335 )l
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justru) menyusahkan
kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Qur'an sedang diturunkan,
(niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan (kamu)
tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. (QS. Al-
Maidah: 101)

‘Amm & Khash

Dengan mengutip Abu Hasan al Bishry, al Amidiy mendefinisikan kata ‘amm (umum)

adalah kata yang mencakup semua makna yang pantas/cocok bagi dirinya.

Al mlias b gaead (3 il Lailll sa alall: (5 jeadl pual) sl JE

Namun hal itu disanggah oleh al-Amidi bahwa definisi tersebut memiliki kelemahan
ditinjau dari dua aspek. Pertama, Abu Hasan al-Bishri mendefinisikan amm dengan
mustaghraq yang mana keduanya adalah sinonim (mutaradif). Karena target definisi adalah
bukanlah menjelaskan kosa kata secara harfiah. Kedua, tidak menolak hal-hal yang tidak

seharusnya ada.

Adapun kata khash adalah setiap kata yang bukan ‘amm. Kata khash tidak menolak

masuknya makna yang tidak bermakna. Kata khash bisa dilihat dari dua aspek:

o Kata tunggal yang tidak bisa dimasuki oleh makna lain, seperti nama Zaid dan Umar;

o Kata yang dilihat dari satu sisi bermakna khash, sedang dilihat dari sisi lain bermakna

‘amm. Seperti kata (<3 satu sisi bermakna khash jika dilihat sebagai bawahan kata
makhluk. Kata () juga bermakna umum jika dilihat dari kata nama-nama.
Istitsna

Adapun istitsna sebagaimana didefinisikan oleh al-Ghazali adalah:

¥l Jaal oyl oS3l ol e JI8% ) peane S piads fua 2 J 48

Perkataan yang memiliki redaksi pengkhususan tertentu yang menunjukan bahwa

yang dikecualikan itu tidak ada dalam perkataan.
Kendati demikian definisi ini ditolak oleh al-Amidi karena beberapa alasan.

Dilalah ghair manzhum (semantik non linguistik/penalaran)
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Makna jenis terakhir ini adalah makna yang terkandung pada bahasa secara tidak eksplisit,

baik disengaja atau tidak. Makna ini terbagi:

¢ Dilalah iqtidha: makna yang dikehendaki (dimaksud) penutur
¢ Dilalah tanbih & imaa: makna yang dipahami secara implisit dari tuturan
¢ Dilalah mafhum: makna yang tidak dipahami secara implisit dari tuturan

¢ Dilalah isyarah: makna yang tidak dikehendaki (dimaksud) penutur
Analisis Hubungan Antar Makna

Menurut al-Amidy makna memiliki tiga aspek dasar yaitu nama (isim), objek yang
dinamai (musamma) dan penamaan (tasmiyah/perspektif). Hubungan ketigannya jika
dihubungkan satu sama lainnya seperti tiga sudut sama sisi yang tidak dipisahkan satu sama

lainnya.

dandtl)

ry

euY\ u—‘u.ul\
SIMPULAN

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa teori semantik yang disajikan al

Amidiy dalam karya monumentalnya, al-lhkam fi Ushdl al-Ahkam adalah sebagai berikut:

e Teori asal-usul bahasa yang mana al Amidiy lebih memilik teori wadh’l — tauqifi, yaitu
bahwa bahasa diciptakan pertamakali oleh manusia atau Allah swt. Jika manusia yang
menciptakan sendiri maka itu terjadi secara wadh’i. Namun jika Allah swt sebagai
penciptanya, maka hal itu Allah lakukan melalui pengajaran sebagaimana kepada Nabi
Adam a.s. atau secara ilham kepada selain Adam.

e Bunyi bahasa (maqathi’ shauthiyyah) merupakan ciri khas yang dianugerahkan Allah swt
kepada manusia saja, tidak kepada makhluk-Nya yang lain. Perbedaan struktur bunyi
akan menghasilkan makna (dilalah) pada tuturan dan redaksi bahasa (pada tulisan), baik
diciptakan untuk suatu makna atau tidak.

e Tanda bahasa menurut Amidi terbagi dua, yaitu bunyi dan isyarat anggota tubuh.

e Al-Amidiy bahasa bersifat “arbitrer” (wadh’u ikhtiyariy). Menurut al Amidiy makna suatu
kata tidak otomatis menunjukan benda-benda tertentu, melainkan tergantung pada

maksud di penutur.
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e Teori Bahasa Komunikasi. Menurut al Amidiy, jika penciptaan bahasa dimaksudkan untuk
komunikasi satu sama lain, maka polisemi pada bahasa tidak akan muncul. Karena
makna atau apa yang ditunjuk oleh bahasa itu (madlul) tentu akan sama-sama dipahami.
Kendatipun bahasa yang diucapkan tidak diketahui. Begitu pula konteks dan koteksnya
kadang muncul, kadang tidak.

o Teori Makna Referensial. Menurut al Amidiy teori ini terdiri dari tiga aspek, yaitu makna
(madlul), kata (dal/lafazh) dan interpretrant (mutakallim/wadhi’) yang menentukan dal dan
madlul-nya.

¢ Hubungan antar makna yang menurut al Amidiy terbagi tiga: musytarak (polisemi),
mutaradif (sinonim) dan mutabayin (kata biasa).

e Adapun jenis makna menurut al Amidiy adalah sebagai berikut:

» Muthlaq & Muqgayyad
Mujmal & Bayan
Hakikat (asli) & Majaz (Cabang)

Dilalah Manzhum (semantik linguistik): amar, nahyi, ‘am-khas, dan istitsna;

YV V V V

Dilalah ghair manzhum (semantik non linguistik/penalaran): iqtidha, tanbih-iimaa &

dilalah isyarah
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